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RINGKASAN 

ANALISIS PERJANJIAN PENGIKATAN JUAL BELI TANAH YANG DIBUAT 

OLEH NOTARIS DALAM AKAD SYARIAH MURABAHAH 

Oleh : 

M. Rezqon Apryan1, Noor Hafidah2 

 Dalam Analisa yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana gharar secara 

konsep lahir pada perjanjian yang mengikat terkhusus pada aturan syariah. Notaris 

sebagai pejabat umum memiliki tanggung jawab penting dalam pembuatan akta yang 

berlandaskan pada akad syariah, khususnya Murabahah. Tugas notaris tidak hanya 

terbatas pada pembuatan dokumen, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam 

tentang hukum positif dan prinsip-prinsip syariah. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa akta yang dihasilkan memenuhi syarat legal dan syariah, sehingga dapat 

memberikan kepastian hukum bagi semua pihak yang terlibat. Dengan demikian, 

notaris berperan sebagai mediator yang menjamin bahwa semua aspek hukum dalam 

transaksi telah dipenuhi, sehingga mengurangi risiko sengketa di masa depan. Gharar, 

yang berarti ketidakpastian dalam transaksi, merupakan elemen yang harus dihindari 

dalam setiap akad syariah. 

  Melalui pendekatan yuridis normatif dengan mengambil teori kepastian hukum 

dan perlindungan hukum, serta teori hukum keadilan islam penelitian ini menemukan 

bahwa Gharar masih terdapat pada Akad baik dikonvensional maupun syariah. 

Sehingga terjadinya Ketidakpastian hukum yang menimbulkan Akta yang dibuat oleh 

notaris menjadi sangat beresiko. Dalam hukum islam dikenal dengan akad yang fasad 

sedangkan dalam hukum positif mempengaruhi Keabsahan Akta yang dibuat Oleh 

Notaris. 

 Berdasarkan hasil pembahasan Gharar secara konsep masuk kedalam akta 

Perjanjian Pengikatan Jual Beli yang dibuat oleh Notaris sebagai akta otentik, secara 

khusus untuk mewujudkan kepastian hukum adanya konsep ini dengan 

menggabungkan dengan hukum islam. Perlindungan hukum juga penting mengingat 

akan terjadinya resiko yang besar yaitu Keabsahan Akta Otentik yang dibuat oleh 

Notaris. Notaris berkewajiban melakukan pemahaman kepada klien nya dengan 

menganut Asas Kebebasan Berkontrak dan prinsip syariah. 
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ABSTRAK 

ANALISIS PERJANJIAN PENGIKATAN JUAL BELI TANAH YANG DIBUAT 

OLEH NOTARIS DALAM AKAD SYARIAH MURABAHAH 

Oleh : 

M. Rezqon Apryan3, Noor Hafidah4 

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat  

Kata Kunci : Perjanjian Pengikatan Jual Beli, Gharar, Akad Syariah Murabahah 

Penelitian ini secara komprehensif menganalisis isu krusial terkait kepastian dan 

perlindungan hukum Akta Otentik yang dibuat oleh Notaris dalam konteks 

Akad Murabahah Syariah. Fokus utama penelitian adalah mengidentifikasi dan 

mengevaluasi implikasi unsur Gharar (ketidakjelasan, ketidakpastian, atau spekulasi) 

yang mungkin terkandung dalam Akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) yang 

digunakan dalam praktik perbankan, baik konvensional maupun Syariah. Penelitian ini 

berargumen bahwa keberadaan Gharar dalam PPJB memiliki konsekuensi signifikan 

terhadap validitas dan kekuatan hukum akta notaris. Sebagai penelitian hukum 

normatif yang bersifat preskriptif, penelitian ini menggunakan pendekatan yang 

mendalam dan sistematis. Metode penelitian melibatkan kajian ekstensif terhadap 

peraturan perundang-undangan yang relevan, prinsip-prinsip hukum Islam (khususnya 

yang berkaitan dengan akad dan transaksi keuangan), serta teori-teori hukum yang 

mendasari konsep kepastian hukum, perlindungan hukum, dan validitas akta otentik. 

Analisis ini bertujuan untuk memberikan jawaban yang komprehensif terhadap 

permasalahan hukum yang diangkat, yaitu sejauh mana unsur Gharar dapat 

mempengaruhi kepastian dan perlindungan hukum akta notaris dalam 

akad Murabahah. 

Temuan utama penelitian ini menyoroti dua poin penting. Pertama, penelitian ini 

menegaskan bahwa konsep Gharar dalam Hukum Islam memiliki relevansi yang 

signifikan dalam konteks perbankan konvensional. Ketidakpastian yang melekat dalam 

transaksi konvensional memiliki paralel dengan prinsip Gharar, sehingga menciptakan 

kesamaan fundamental yang mengikat akad di kedua sistem perbankan tersebut. 

Kesamaan ini menjadi dasar argumentasi bahwa potensi Gharar dalam PPJB dapat 

menimbulkan ketidakpastian hukum yang substansial. 

Kedua, penelitian ini menyimpulkan bahwa ketidakpastian hukum yang diakibatkan 

oleh Gharar dapat membawa konsekuensi serius terhadap akta notaris. Akta yang 

mengandung unsur Gharar berisiko tinggi untuk dinyatakan batal demi hukum oleh 

pengadilan. Hal ini menempatkan Notaris dalam posisi yang rentan, karena akta yang 

mereka buat dapat kehilangan kekuatan hukumnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya prinsip kehati-hatian (due diligence) bagi Notaris dalam 

proses pembuatan akta.  
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